I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Padang Panjang merupakan salah satu daerah sentra pengembangan
ternak sapi perah di Sumatera Barat. Ada 9 kelompok usaha peternakan sapi perah
di Kota Padang Panjang, salah satunya adalah Kelompok Ternak Sapi Perah
Tunas Baru. Usaha peternakan ini berdiri sejak tahun 2011, berlokasi di
Kelurahan Ganting, Kecamatan Padang Panjang Timur yang dikelola oleh Bapak
Muchlizar dan Ibuk Suparmi. Produksi susu di Kelompok Ternak Tunas Baru
setiap harinya rata-rata 110 liter per hari dari 10 ekor sapi yang berproduksi.
Produksi susu per ekor pada pagi hari rat-rata 7 liter sedangkan pada sore hari
produksi susu rata-rata 5 liter. Pada puncak laktasi produksi susu dapat mencapai
25 liter per ekor sapi per harinya. Saat ini Kelompok Ternak Tunas Baru
mempunyai 17 ekor sapi perah.

Selama ini usaha Kelompok Ternak Sapi Perah Tunas Baru memproduksi
susu segar dan susu pasteurisasi yang dipasarkan di Kota Padang, Bukittinggi,
Padang Panjang dan di luar Wilayah Sumatera Barat yaitu Provinsi Riau dan
Jambi. Untuk produk susu segar-dan-olahan-agar lebih tahan lama produk dikemas
dengan plastik dan disimpan dalam freezer.

Kualitas susu yang dihasilkan baik susu segar maupun susu olahan oleh
Kelompok Ternak Tunas Baru, berdasarkan hasil pra survey, peternak pada
Kelompok Ternak Tunas Baru dan beberapa konsumen menilai produksi susu
yang dihasilkan oleh Kelompok Ternak Tunas Baru enak dan lebih disukai.
Menurut SNI, susu dikatakan berkualitas baik apabila memiliki kadar lemak,

kandungan protein dan kandungan air yang sesuai dengan SNI serta tidak



tercemarnya susu dengan bakteri yang dapat merusak kualitas susu yaitu kadar
lemak 3,0% dan kadar protein 2,7%. Namun selama ini kualitas susu yang
diproduksi oleh Kelompok Ternak Tunas Baru belum dilakukan uji laboratorium,
untuk mengetahui apakah susu memiliki kualitas yang baik sesuai dengan SNI.

Dalam suatu usaha peternakan, selain bersaing dalam segi kualitas
persaingan tersebut juga terjadi dalam segi harga. Jika suatu produk memiliki
kualitas lebih baik akan lebih disukai maka harga jualpun lebih mahal. Pada
dasarnya masyarakat-lebih. cenderung menyukai harga yang-murah namun produk
tersebut juga memiliki kualitas yang baik. Selain itu, ada juga beberapa
masyarakat yang lebih mementingkan kualitas daripada harga.

Penetapan harga jual susu pada Kelompok Ternak Usaha Susu Sapi Perah
Tunas Baru belum diperhitungkan secara rinci dengan mempertimbangkan biaya
produksi namun masih melihat'kecendrungan harga yang berlaku di pasaran dan
pertimbangan kualitas susu yang diproduksi. Harga jual susu yang diproduksi oleh
Kelompok Ternak tersebut yang relatif mahal dimana harga susu segar yang dijual
oleh Kelompok Ternak Tunas Baru dengan harga Rp.10.000/liter dibandingkan
dengan pesaingnya  yang hanya  menjual susu..dengan harga - berkisar antara
Rp.7.000/liter hingga Rp.8.000/liter.

Penetapan harga oleh kelompok berdasarkan kualitas susu karena dinilai
lebih baik daripada peternak lainnya, di sisi lain dapat mempengaruhi pemasaran,
dimana konsumen biasanya cenderung memilih harga yang lebih murah, untuk itu
perlu dipertimbangkan berapa harga pokok penjualan yang tepat sebelum

menetapkan harga penjualan sesuai dengan kualitas susu yang ditawarkan,



sehingga perlu dikaji harga pokok penjualan susu dan kualitas susu yang
diproduksi oleh Kelompok Ternak Tunas Baru.

Berdasarkan dari permasalahan itu, maka dilakukan penelitian dengan judul
“ Analisis Harga Pokok Penjualan dan Kualitas Susu Pada Kelompok
Ternak Tunas Baru Kelurahan Ganting, Kecamatan Padang Panjang
Timur”.
1.2 Rumusan Masalah
Beberapa permasalahan yang-dapat dirumuskan, pada;penelitian-ini adalah sebagali
berikut :
1. Berapa harga pokok penjualan susu di Kelompok Ternak Tunas Baru.
2. Bagaimana kualitas susu yang dihasilkan pada Kelompok Ternak Tunas Baru.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui harga pokok penjualan susu yang dihasilkan oleh

Kelompok Ternak Tunas Baru.
2. Untuk mengetahui kualitas susu' yang dihasilkan oleh Kelompok Ternak
Tunas Baru.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk Kelompok Ternak Tunas
Baru di Kelurahan Ganting, Kecamatan Padang Panjang Timur untuk dapat
mengetahui kualitas susu pada kelompok ternak dan sebagai tambahan informasi
dalam penentuan harga pokok penjualan di masa yang akan datang, serta dapat

menjadi data penunjang untuk penelitian selanjutnya.



